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ABSTRACT 
The Balige By Pass road section is a road section in Toba Samosir Regency which is a classification of collector 
roads with flat terrain conditions. The geometric design speed of the road is 60 km/hour. One of the good 
geometric planning includes horizontal alignment that is safe and comfortable for the driver ac cording to the 
planning rules in order to reduce the accident rate during the trip. The purpose of this study is to evaluate 
whether the condition of the horizontal alignment on the road segment has met the standards in the existing 
guidelines. This evaluation calculation uses the Geometric Planning Procedure for Inter-City Roads No. 
038/TBM/1997 issued by the Ministry of Public Works. The results showed that the horizontal alignment at the 
location reviewed on the Balige By Pass road section, Toba Samosir Regency had 1 different bend from the 
results of the planner's calculations with the researchers' calculations where the bends differed in the results in 
determining the value of R min (minimum radius) for the use of this type of Spiral-Circle-Spiral bend according 
to the design speed. While the results of the researchers' calculations have the results of calculating the bend 
with the Spiral-Spiral type, the bend is located at the P67 point.  
Keywords: Horizontal Alignment, Bends, Geometric Road. 
 
 

ABSTRAK 
Ruas jalan Balige By Pass adalah ruas jalan yang berada di Kabupaten Toba Samosir yang merupakan 
klasifikasi jalan kolektor dengan kondisi medan yang datar. Kecepatan rencana geometrik jalan yaitu 60 
km/jam. Perencanaan geometrik yang baik salah satunya meliputi alinemen horizontal yang aman dan 
nyaman bagi pengemudi sesuai aturan perencanaan agar dapat mengurangi tingkat kecelakaan selama 
diperjalanan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi apakah kondisi alinemen horizontal pada ruas 
jalan tersebut telah memenuhi standar pada pedoman yang ada. Perhitungan evaluasi ini menggunakan Tata 
Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota No. 038/TBM/1997 yang dikeluarkan oleh Departemen 
Pekerjaan Umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alinemen horizontal pada lokasi yang ditinjau pada 
Ruas jalan Balige By Pass Kabupaten Toba Samosir mempunyai 1 buah tikungan yang berbeda hasil 
perhitungan perencana dengan perhitungan peneliti dimana tikungan tersebut berbeda hasil pada penentuan 
nilai R min (jari - jari minimum) untuk penggunaan jenis tikungan Spiral-Circle-Spiral sesuai kecepatan 
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rencana. Sementara hasil perhitungan peneliti memiliki hasil perhitungan tikungan dengan jenisSpiral-Spiral, 
tikungan tersebut terletak pada titik P67. 
Kata kunci : Alinemen Horizontal, Tikungan, Geometrik Jalan. 

 
1. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 
Di zaman yang semakin maju ini, 

transportasi menjadi hal vital dalam 
kehidupan manusia.Kesuksesan 
bertransportasi sangatlah dipengaruhi 
oleh ketersediaan sarana dan 
prasarana transportasi itu 
sendiri.Salah satunya adalah jalan 
raya. 
Prasarana jalan merupakan akses 
terpenting dalam simpul distribusi 
lalu lintas perekonomian suatu daerah 
karena perkembangan prasarana jalan 
berfungsi menunjang kelancaran arus 
barang, jasa dan penumpang sehingga 
dapat memperlancar pemerataan 
hasil pembangunan dalam suatu 
Negara. Disamping hal ini tersebut 
pembangunan prasarana jalan juga 
merupakan upaya dalam memecahkan 
isolasi bagi daerah-daerah tersebut 
akan meningkatkan kegiatan 
perekonomian. Dengan demikian, 
jalan mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam menunjang kemajuan 
sarta mempercepat proses 
pembangunan. Kenyamanan, 
keamanan, kelayakan suatu jalan 
mempunyai pengaruh yang cukup 
besar dalam menentukan baik 
tidaknya suatu jalan. 
Jalan merupakan salah satu dari 
prasarana transportasi yang 
mempunyai fungsi vital dalam usaha 
pengembangan kehidupan 
masyarakat.Dalam hal ini jalan 
berperan penting untuk pemerataan 
pembangunan, pertumbuhan ekonomi 
dan penunjang ketahanan 
nasional.Sebagai bagian dari sistem 

transportasi nasional, jalan 
mempunyai peranan penting terutama 
dalam mendukung ekonomi, sosial 
budaya, lingkungan, politik, serta 
pertahanan keamanan. Jalan juga 
mempunyai umur yang direncanakan 
dalam melayani lalu lintas yang 
melewatinya, sehingga seiring 
berjalannya waktu jalan akan 
mengalami penurunan kondisi yang 
juga akan berpengaruh terhadap 
menurunnya kemampuan jalan untuk 
melayani lalu lintas yang melewatinya. 
Hal ini akanmenghambat kelancaran 
perjalanan dan otomatis fungsi dari 
jalan seperti dikemukakan di atas sulit 
dicapai.  
Untuk perencanaan jalan raya yang 
baik, bentuk geometriknya harus 
ditetapkan sedemikian rupa sehingga 
jalan yang bersangkutan dapat 
memberikan pelayanan yang optimal 
kepada lalu lintas sesuai dengan 
fungsinya, sebab tujuan akhir dari 
evaluasi geometrik ini adalah 
membandingkan hasil dari lapangan 
dengan hasil perhitungan penelitian 
apakah sesuai dengan syarat 
peraturan dalam menciptakan 
geometrik jalan sehingga para 
pengguna jalan dapat merasa aman, 
dan nyaman bila melewati tikungan 
tersebut. Yang menjadi dasar 
perencanaan geometrik adalah sifat 
gerakan dan ukuran kendaraan, sifat 
pengemudi mengendalikan gerak 
kendaraannya, dan karakteristik arus 
lalu lintas.Hal-hal tersebut haruslah 
menjadi bahan pertimbangan 
perencana sehingga dihasilkan bentuk 
dan ukuran jalan, serta ruang gerak 
kendaraan untuk memenuhi tingkat 
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kenyamanan dan keamanan yang 
diharapkan. 
Yang menjadi dasar perencanaan 
geometrik adalah sifat gerakan dan 
ukuran kendaraan, sifat pengemudi 
dalam mengendalikan gerak 
gerakannya, dan karakteristik arus 
lalu lintas.Hal-hal tersebut haruslah 
menjadi pertimbangan perencanaan 
untuk menghasilkan bentuk dan 
ukuran jalan, serta ruang gerak 
kendaraan yang memenuhi tingkat 
kenyamanan dan keamanan yang 
diharapkan. 

B. Tujuan Penelitian 
1. Adapun Maksud penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kondisi 
tikungan jalan dilapangan apakah 
sudah sesuai dengan teknik 
perencanaan geometrik, dilhat dari 
segi keindahan, kenyamanan dan 
keamanan sipemakai jalan 
tersebut. 

2. Sedangkan tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengevalauasi 
perhitungan geometrik yang 
sessuai dengan yang disyaratkan 
peraturan dan standar 
perencanaan sehingga para 
pengguna jalan dapat merasa 
aman, dan nyaman bila melewati 
tikungan tersebut. 

3. Membangingkan analisa 
perhitungan dengan perencanaan. 

C. Batasan Masalah 
1. Ruas jalan yang ditinjau adalah 

Jalan Balige By Pass di (STA 5+635 
s/d STA 9+442) Kabupaten Toba 
Samosir.\ 

2. Mengevaluasikan geometrik jalan 
pada ruas jalan raya Balige By Pass 
(STA 5+635 s/d STA 9+442). 

3. Pekerjaan ini hanya 
Mengevaluasikan Geometrik Jalan. 

4. Pekerjaan ini tidak menghitungkan 
biaya pelaksanaan pekerjaan 
(RAB). 

5. Pekerjaan ini tidak menghitung 
ganti rugi dan pembebanan lahan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
Geometrik jalan adalah 

perencanaan dari 
suaturuasjalansecaralengkap,meliputi
beberapaelemenyangdisesuaikandeng
ankelengkapandandatadasaryangadaa
tautersediadarihasil survey 
lapangandantelahdianalisis dengan 
suatu standar perencanaan. 
Tujuanperencanaangeometrikjalanad
alah untuk menghasilkan kondisi 
geometric 
jalanyangmampumemberikanpelayan
anlalulintassecaraoptimumsesuaideng
anfungsijalan.Disampingitufungsidari
perencanaaniniadalahberkaitandenga
nkeamanandankenyamanandalamberl
alulintas bagi pemakai jalan. 

A. Kriteri Perencanaan 
1. Kendaraan Rencana adalah 

kendaraanyangdimensidanradiusp
utarnyadipakaisebagaiacuandalam
perencanaan geometri jalan. 

2. Kecepatanrencana(VR),padasuatur
uasjalanadalahkecepatanyangdipili
hsebagaidasarperencanaangeomet
rijalanyangmemungkinkankendara
an – kendaraan bergerak dengan 
aman dan nyaman.  

B. Jarak Pandang  
JarakPandangadalahsuatu jarak 

yang diperlukan oleh seorang 
pengemudi padasaat mengemudi 
sedemikiansehingga jika pengemudi 
melihat suatuhalangan yang 
membahayakan,pengemudi 
dapatmelakukan sesuatuuntuk 
menghidari bahaya tersebut 
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denganaman. Dibedakan dua Jarak 
Pandang,yaitu Jarak Pandang Henti 
(Jh) dan Jarak Pandang Mendahului 
(Jd). 
1. Jarak pandang henti (Jh) 

Jh adalah jarak minimum yang 
diperlukan oleh setiap pengemudi 
untuk menghentikan 
kendaraannya dengan aman begitu 
melihat adanya halangan di depan. 

𝐽ℎ

=  
𝑉𝑅

3,6
 𝑇 +  

(
𝑉𝑟

3,6
)2

2𝑔𝑓
 

 

…………………1 

Keterangan : 

Jh = Jarak pandang henti 
minimum (m) 

Vr = Kecepatan rencana 
(km/jam) 

T = Waktu tanggap ditetapkan 
2,5 detik 

g = Percepatan gravitasi, 
ditetap kan 9,8 m/det2 

f  = Koefisien yang memanjang 
perkerasan jalan aspal, 
ditetapkan 0,35-0,55. 

2. Jarak pandang mendahului  
Jd adalah jarak yang 
memungkinkan suatu kendaraan 
mendahului kendaraan lain di 
depannya dengan aman sampai 
kendaraan tersebut kembali ke 
lajur semula. 

Jd = d1 + d2 + d3 + 
d4 

………………..
2 

 

d1 = 0,278 T1(𝑉𝑅 − 𝑚 +
𝑎.𝑇1

2
) 

d2 = 0,278 VR T2 

d3 = antara 30 – 100 m 
d4 = 2/3 d2 

C. Alinemen Horizontal  
Jenis tikungan : 

1. Full Circle (FC) yaitu tikungan yang 
berbentuk busur lingkaran secara 
penuh. Tikungan ini memiliki satu 
titik pusat lingkaran dengan jari-
jari yang seragam. 
Rumus yang digunakan : 

TC = Rc tan ½ ∆ 
………………..

3 

EC = Tc tan ¼ ∆ ………………..
4 

LC = ∆2лRc / 360o ………………..
5 

2. Spiral-Circle-Spiral (SCS)yaitu 
tikungan yang terdiri atas 1 
lengkunga circle dan 2 lengkung 
spiral. 
Rumus yang dipakai : 

𝜃𝑠 =  
90 𝑥 𝐿𝑠

𝜋 𝑥 𝑅𝑐
 

……

6 

∆𝑐 =  ∆𝑃𝐼 − (2 𝑥 𝜃𝑠) 
……

7 

𝑋𝑐 =  𝐿𝑠 − (1 −  
𝐿𝑠3

40 𝑥 𝑅𝑐2
) 

……
8 

𝑌𝑐 =  
𝐿𝑠 𝑥 𝐿𝑠

6 𝑥 𝑅𝑐
 

……
9 

𝑃 =  
𝐿𝑠2

6. 𝑅𝑐
− 𝑅𝑐 (1

− cos 𝜃𝑠)  

.…1
0 

𝑘 =  𝐿𝑠 −
𝐿𝑠3

40. 𝑅𝑐2

− 𝑅𝑐. sin 𝜃𝑠 

.…1
1 
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𝑇𝑠 = (𝑅𝑐 + 𝑝)𝑡𝑎𝑛
1

2
∆ + 𝑘 

.…1
2 

𝐿𝑐 =  
(∆ − 2𝜃𝑠)

180
𝑥 𝜋. 𝑅𝑐 

.…1
3 

𝐿 𝑡𝑜𝑡  =  𝐿𝑐 + (2 𝑥 𝐿𝑠) 
.…1

4 

3. Spiral-Spiral (SS) yaitu tikungan 
yang terdiri atas dua lengkung 
spiral. 

𝐿𝑠 =  
𝜃𝑠. 𝜋. 𝑅𝑐

90
 

………1

5 

𝑝 =  
𝐿𝑠2

6. 𝑅𝑐
− 𝑅𝑐(1 − cos 𝜃𝑠) 

………1
6 

𝑘 =  𝐿𝑠 −
𝐿𝑠3

40. 𝑅𝑐2

− 𝑅𝑐 sin 𝜃𝑠) 

………1
7 

𝑇𝑠 = (𝑅𝑐 + 𝑝)𝑡𝑎𝑛
1

2
∆ + 𝑘 

………1
8 

𝐸𝑠 = (𝑅𝑐 + 𝑝)𝑠𝑒𝑐
1

2
∆ − 𝑅𝑐 

………1
9 

𝐿𝑐 =  0 𝑑𝑎𝑛 𝜃𝑠 =  
1

2
∆ 

………2
0 

Karena Lc = 0, maka Ltot = 

2Ls 

………2
1 

Xs, Ys, p, k, Ts, dan Es dapat 
menggunakan rumus 8, 9,16 sampai 
19 

 
D. Alinemen Vertikal  

 Alinyemen vertical terdiri atas 
bagian lurus dan bagian 
lengkung.Ditinjau dari titik awal 
perencanaan, bagian lurus dapat 
berupa landau positif (tanjakan), atau 
landau negative (turunan), atau 
landau nol (datar). 
Rumus yang digunakan : 

𝑔 

=  
𝑒𝑙𝑒𝑣𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑒𝑙𝑒𝑣𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑠𝑡𝑎  𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑠𝑡𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 
𝑥 100% 

………2

2 

𝐴 =  𝑔2 − 𝑔1 ...……23 

𝐸𝑣 =  
𝐴 . 𝐸𝑉

800
 ………2

4 

𝑦 =
𝐴 𝑥 𝑋2

200 𝑥 𝐿𝑉

 ....……2
5 

𝑥 =
1

4
𝐿𝑉 ....……2

6 

Panjang lengkung vertical  
1. Lengkung vertical berdasarkan 

syarat keluwesan  

Lv = 0,6 x Vr 
………2

7 

2. Berdasarkan syarat drainase 

Lv = 40 x A ………2
8 

3. Berdasarkan syarat kenyamanan 

Lv = Vr x t ………2
9 

4. Berdasarkan syarat goncangan 

𝐿𝑣 =  
𝑉𝑟2𝑥 𝐴

360
 

………3
0 

5. Jika jarak pandang henti lebih 
kecil dari panjang lengkung 
vertical cembung, panjangnya 
ditetapkan dengan rumus : 

𝐿𝑣 =  
𝐴 𝑥 𝐽ℎ

2

405
 

………3
1 

6. Jika jarak pandang henti lebih 
besar dari panjang lengkung 
vertical cekung, panjangnya 
ditetapkan degan rumus : 

𝐿𝑣 =  2 𝐽ℎ −
405

𝐴
 

………3
2 

  

3. METODE PENELITIAN 
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Penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan metode Bina Marga 
dengan mengacu pada Tata Cara 
Perencanaan Geometrik Jalan Antar 
Kota Departemen Pekerjaan Umum 
Direktorat Jenderal Bina Marga 1997. 

 

Gambar 1.Bagan Alur Perencanaan 
Sumber : (Analisis 2021) 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Menentukan Jarak Pandang Henti 
(Jh) 

Jarak pandang henti adalah jarak 
minimum yang diperlukan pengemudi 
untuk dapat menghentikan 
kendaraannya dengan aman begitu 
melihat halangan di depannya. 
Diketahui : 
Vr = 60 km/jam 
g = Percepatan gravitasi = 9,8 
m/s22 
f = Koefisien gesekan = 0,35 – 
0,55  

T = Waktu tanggap  
 = Ditetapkan 2,5 detik 

Jh = [
𝑉𝑟

3,6
] 𝑇 + [

𝑉𝑟

3,6
]

2

𝑥
1

2𝑔𝑓
 

 =
𝑉𝑟

3,6
𝑥2,5 +

(
60

3,6
)

2

2.(9,8) .0,4
 

 = 41,67 + 35,43 
 = 77,10 
Berdasarkan table 3,6 Jh minimum 
untuk VR = 60 km/jam adalah 75 
meter, karena 77,10 > 75 maka 
diambil Jh yaitu 77,10 meter. 

B. Jarak Pandang Mendahului 
 Jarak pandang mendahului adalah 
jarak pandang yang dibutuhkan 
pengemudi untuk dapat melakukan 
gerakan menyiap dengan aman dan 
dapat melihat jelas kendaraan dari 
arah yang berlawanan. 
Jd, dalam satuan meter ditentukan 
sebagai berikut : 
Jd = d1 + d2 + d3 + d4 
d1 = 0,278 TI (Vr-m + a.T1/2)  
d2 = 0,278 Vr T2 
d3 = antara 30-100 m 
d4 = 2/3 d2 
T1 = 2,12 + 0,026 Vr 
T2 = 6,56 + 0,048 Vr 
a = 2,052 + 0,0036Vr 
m = (antara 10 -15 km/jam)  
Berdasarkan data-data di atas maka 
jarak pandang menyiapnya adalah : 
Diketahui : 
T1 = 2,12 + 0,026 x Vr 
 = 2,12 + 0,026 x 60 
 = 3,68 detik 
T2 = 6,56 + 0,048 Vr 
 = 6,56 + 0,048 x 60 
 = 9,44 detik 
A = 2,052 + 0,0036 x Vr 
 = 2,052 + 0,0036 x 60 
 = 2,241 km/jam/detik 
d1 = 0,278 T1 (Vr – m + (a x T1)/2) 
 =  0,278x3,68(60–
10+(2,241x3,68)/2) 
 = 55,4 m 
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d2 = 0,278 x Vr T2 
 = 0,278 x 60 x 98,44 
 = 157,46 m 
d3 = antara 30-100 m, diambil 100m 
d4 = 2/3 d2 
 = 2/3 157,46 
 = 104,97 m 
Jd = d1 + d2 + d3 + d4 
 = 55,37 + 157,46 + 100 + 104,97 
 = 417,80 m 
Jd minimum untuk Vr = 60 km/jam 
adalah sebesar 350 m berdasarkan 
TPGJAK, dan 417,80> 350, maka Jd = 
417,80 m. 

C. Alinemen Horizontal 
Data : 
Klasifikasi medan = Datar 
Tipe jalan = Koleketor kelas III 
Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) = 
> 25000 
Kecepatan rencana = 60 km/jam 
Lebar perkerasan = 4 x 3.50 m 
Lebar bahu jalan = 2 m 
Lereng normal melintang 
perkerasan=2% 
Miring tikungan maksimum (e) = 10% 
Perhitungan jari-jari minimum (Rmin) 
: 
fmaks  = 0,192 – 0,00065 Vr 
   = 0,192 – 0,00065 (60) 
   = 0,153 

Rmin = 
𝑉𝑅

2

127 (𝑒𝑚𝑎𝑘𝑠 +𝑓𝑚𝑎𝑘𝑠 )
 

  = 
602

127  (0,1+0,153)
 

  = 112 m 

Rr = Panjang jari-jari minimum dari 
table 10 adalah 110. Panjang jari-jari 
minimum yang dipakai 112. 

Dmax = 
181913 ,53(𝑒𝑚𝑎𝑘𝑠 +𝑓𝑚𝑎𝑘𝑠 )

𝑉𝑅
2  

   = 
181913 ,53 (0,1+0,153 )

602  

   = 12,78° 

1. Tikungan P4 
Diketahui : 
∆4 = 17,966° T=3 detik 
VR = 60 km/jam C=0,4 
m/det3 
emax = 10% 
enormal = 2% 
remax  = 0,035 m/m/det 
fmax = - 0,00065VR + 0,192 
 = - 0,00065(60) +0,192 
 = 0,153 

Rmin = 
𝑉𝑅

2

127 (𝑒𝑚𝑎𝑥 + 𝑓𝑚𝑎𝑥 )
 

 = 
602

127 (0,1 + 0,153 )
 

 = 112,04 m 
Rc = 700 m 
Rc > Rmin 

700 > 112,04 m 

a. Perhitungan superelevasi 
desain 

Dmax = 
181913 ,53 (𝑒𝑚𝑎𝑥 + 𝑓𝑚𝑎𝑥 )

𝑉𝑅
2  

   = 
181913 ,53 (0,1+0,153 )

602  

   = 12,784° 

Dd   = 
1432,39

𝑅𝑐
 

   = 
1432,39

700
 

   = 2,046° 

ed   = 
− 𝑒𝑚𝑎𝑥  𝑥 𝐷𝑑

2

𝐷𝑚𝑎𝑥
2 +

 
2 𝑥 𝑒𝑚𝑎𝑥  𝑥 𝐷𝑑

𝐷𝑚𝑎𝑥
 

   = 
− 0,1 𝑥 2,0462

12,7842 +

 
2 𝑥 0,1 𝑥 2,046

12,784
 

  = 0,029 = 2,9% 
Syarat Tikungan Full Circle adalah 
e ≤3% 
Karena e = 2,9% < 3% memenuhi 
syarat tikungan jenis Full Circle. 
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Maka jenis tikungan yang 
digunakan adalah Full Circle. 
b. Perhitungan besaran-besaran 

tikungan 

Tc  = Rc.tan 
1

2
 ∆ 

  = 700 𝑥 𝑡𝑎𝑛
1

2
17,966° 

  = 109,751 m 

Ec  = Tc. tan 
1

4
 ∆ 

  = 109,751 𝑥 𝑡𝑎𝑛
1

4
17,966° 

  = 8,604 m 

Lc  = 
∆ .2𝜋  .𝑅𝑐

360°
 

  = 
17,966° 𝑥 2(3,14) 𝑥 700

360°
 

  = 219,385 m 

2. Perhitungan Jarak Pandang 
Jarak Pandang di Tikungan P4 
Data yang harus diketahui 
sebelumnya : 
VR  =60km/jam 
fp =dipakai 0,35 
m =dipakai 15 km/jam  
a. Jarak pandang henti  

 Jh  =0,694 𝑉𝑅 + 0,004 
𝑉𝑅

2

𝑓𝑝
 

  =0,694 (60) + 0,004 
602

0,35
 

  =82,783 m 
b. Jarak pandang mendahului  

Jd =d1 + d2 + d3 + d4 

a =2,052 + 0,0036 VR 

 =2,052 + 0,0036 (60) 
 =2,268 m/det2 

T1 =2,12 + 0,026 VR 

 =2,12 + 0,026 (60) 
 =3,680 m/det2 

T2 =6,56 + 0,048 VR 

 =6,56 + 0,048 (60) 
 =9,440 m/det2 

d1 =0,278 T1(𝑉𝑅 − 𝑚 +
𝑎 .𝑇1

2
) 

 =0,278 (3,680) 

(60 − 15 +
2,268  .(3,680)

2
) 

 =50,306 m 

d2 =0,278 VR . T2 

 =0,278 (60) . (9,440) 
 =157,459 m 
d3 =dipakai 30 m  

d4  =2
3⁄  d2 

 =2
3⁄  (157,459) 

 =104,973 m 
Jd =d1 + d2 + d3 + d4 

 =50,306 + 157,459 + 30 + 
104,973 

 =342,738 m 
Maka jarak pandang henti yang 
diperlukan adalah sebesar 82,783 
m dan jarak pandang mendahului 
yang diperlukan adalah sebesar 
342,738 m. 

3. Perhitungan Daerah Bebas 
Samping 
Daerah bebas samping di Tikungan 
P4 
Data-data yang diketahui : 
RC = 700 m 
Lebar Jalan (W) = 7,5 m 
LC = 26,803 m 
Jh = 82,783 m 
R’ = RC – ½ W 
 = 700 – ½ (7,5) 
 = 696,25 m 
Disimpulkan bahwa : 
Jh > LC 

Maka : 

E = R’{1 − cos (
90°𝐽ℎ

𝜋𝑅′ )} +

 
1

2
(𝐽ℎ − 𝐿 𝐶)sin (

90°𝐽ℎ

𝜋𝑅′ ) 

 = 696,25{1 −

cos (
90°(82,783)

(3,14) .(696,25)
)} 

  + 
1

2
(82,783 − 26,803) 

  sin (
90° (82,783)

(3,14) .(696,25 )
) 

 = 2,895 m 
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Daerah bebas samping 
berdasarkan jarak pandang henti 
adalah sebesar 2,895 m. 

Table 1.Rekapitulasi PerhitunganJarak 
Pandang 

 
Sumber : analisis 2021 

 

Table 2.Rekapitulasi Perhitungan 
Daerah Bebas Samping 

Disipulkan bahwa :Jh   <   Lc 

Maka,E =R’ {1 − cos (
90°𝐽ℎ

𝜋 𝑅′ )}  

 

Sumber : analisis 2021 

Disipulkan bahwa : Jh   >   Lc  

Maka, E =R’ {1 − cos (
90°𝐽ℎ

𝜋 𝑅′ )} +

 
1

2
(𝐽ℎ − 𝐿 𝐶)sin (

90°𝐽ℎ

𝜋𝑅′
) 

 

Sumber : analisis 2021 
 

Table 3. Rekapitulasi Perhitungan 
Tikungan 

 

Sumber : analisis 2021 
 

5. SIMPULAN  

Dari pembahasan yang disajikan, 
maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 

1. Alinemen horizontal (tikungan) 
pada ruas jalan Balige By Pass 
Kabupaten Toba Samosir (Sta 
5+635 s/d Sta 9+442), dibuat oleh 
pihak instansi menggunakan 
metode Bina Marga tetapi dari 
hasil evaluasi yang dilakukan oleh 
peneliti telah didapat bahwa ada 
perbedaan perhitungan tikungan 
lama atau pihak perencana dengan 
peneliti. 

2. Dari 10 tikungan terdapat 1 
tikungan mempunyai perbedaan 
hasil perhitungan pada pemilihan 

T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10

VR
60 

km/jam

60 

km/jam

60 

km/jam

60 

km/jam

60 

km/jam

60 

km/jam

60 

km/jam

60 

km/jam

60 

km/jam

60 

km/jam

fP 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35

m 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Jh (m) 82,783 82,783 82,783 82,783 82,783 82,783 82,783 82,783 82,783 82,783

Jd (m) 342,738 342,738 342,738 342,738 342,738 342,738 342,738 342,738 342,738 342,738

a (m/det2) 2,268 2,268 2,268 2,268 2,268 2,268 2,268 2,268 2,268 2,268

T1 (m/det2) 3,68 3,68 3,68 3,68 3,68 3,68 3,68 3,68 3,68 3,68

T2 (m/det2) 9,44 9,44 9,44 9,44 9,44 9,44 9,44 9,44 9,44 9,44

d1 (m) 50,306 50,306 50,306 50,306 50,306 50,306 50,306 50,306 50,306 50,306

d2 (m) 157,459 157,459 157,459 157,459 157,459 157,459 157,459 157,459 157,459 157,459

d3 (m) 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

d4 (m) 104,973 104,973 104,973 104,973 104,973 104,973 104,973 104,973 104,973 104,973

a. Jarak 

pandang 

henti

b. Jarak 

pandang 

mendahului

T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10

Rc (m) – – 700 700 – – – – 700 –

W (m) – – 7,5 7,5 – – – – 7,5 –

Lc (m) – – 330,884 118,46 – – – – 90,643 –

Lt (m) – – – – – – 87,242 193,83 – –

Jh (m) – – 82,783 82,783 – – 82,783 82,783 82,783 –

R’ (m) – – 696,25 696,25 – – 696,25 696,25 696,25 –

E (m) – – 1,231 1,231 – – 1,231 1,231 1,231 –

HASIL

T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10

Rc (m) 700 700 – – 700 700 – – – 700

W (m) 7,5 7,5 – – 7,5 7,5 – – – 7,5

Lc (m) 26,803 23,958 – – 24,911 20,881 – – – 30,198

Jh (m) 82,783 82,783 – – 82,783 82,783 – – – 82,783

R’ (m) 696,25 696,25 – – 696,25 696,25 – – – 696,25

E (m) 2,895 2,98 – – 2,951 3,071 – – – 2,794

HASIL

N

o. 

Perhitun

gan 
T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10 

1 ∆ (°)           

2 
VR 

(km/jam) 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

3 fmaks 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 

4 remaks 0,035 0,035 0,035 0,035 0,035 0,035 0,035 0,035 0,035 0,035 

5 Rmin (m) 
112,0

4 

112,0

4 

112,0

4 

112,0

4 

112,0

4 

112,0

4 

112,0

4 

112,0

4 

112,0

4 

112,0

4 

6 RC (m) 700 700 700 700 700 700 115 115 700 700 

7 Dmaks (°) 
12,78

4 

12,78

4 

12,78

4 

12,78

4 

12,78

4 

12,78

4 

12,78

4 

12,78

4 

12,78

4 

12,78

4 

 COBA FC CARA 1 

8 a). Dd (°) 2,046 2,046 2,046 2,046 2,046 2,046 
12,45

6 

12,45

6 
2,046 2,046 

 b). ed (%) 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9 10 10 2,9 2,9 

 

Cek Jenis 

Tikungan 

FC 

OK OK OK OK OK OK 
Buka

n FC 

Buka

n FC 
OK OK 

 COBA FC CARA 2 

9 
a). LS1 

(m) 
– – – – – – 50 50 – – 

 
b). LS2 

(m) 
– – – – – – 

62,39

9 

62,39

9 
– – 

 
c). LS3 

(m) 
– – – – – – 

38,09

5 

38,09

5 
– – 

 

d). LS 

Terpaka

i (m) 

– – – – – – 
62,39

9 

62,39

9 
– – 

10 P Check  – – – – – – 1,411 1,411 – – 

 JIKA BUKAN FC 

11 a). 𝜃s (°) – – – – – – 
15,55

2 

15,55

2 
– – 

 b). LC (m) 
26,80

3 

23,95

8 

330,8

84 

118,4

60 

24,91

1 

20,88

1 

-

18,78

5 

67,03

2 

90,64

3 

30,19

8 

12 

Jenis 

Tikunga

n 

FC FC FC FC FC FC S-S S-C-S FC FC 

13 a). XC (m) - - - - - - 
42,77

8 

61,85

8 
- - 

 b). YC (m) - - - - - - 2,758 5,643 - - 

 c). p (m) - - - - - - 0,694 1,433 - - 

1
4
1
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jenis tikungan, perencana 
mendapatkan hasil perhitungan 
adalah jenis tikungan Spiral-Circel-
Spiral, setelah dilakukan 
perhitungan ulang oleh peneliti 
dengan jari-jari yang sama, maka 
didapat jenis tikungan tersebut 
adalah jenis tikungan Spira-Spiral. 
Tikungan tersebut terletak pada 
titik P67, hasil perhitungan yang 
menjadi perbedaan antara pihak 
perencana dengan peneliti yaitu : 
pihak perencana mendapatkan 
hasil perhitungan (RC = 100 m), (Ls 
= 60 m), (𝜃𝑠 =  17,19°),  (p = 1,50 
m), (k = 29,910 m), (TS = 65,61 m), 
(ES = 0,078 m) sedangkan evaluasi 
hasil perhitungan oleh peneliti 
mendapatkan hasil yaitu : (RC = 
115 m), (Ls = 62,399 m), (𝜃𝑠 =
 15,552°),  (p = 0,694 m), (k = 
21,773 m), (TS = 43,728 m), (ES = 
2,809 m). 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perbedaan hasil perhitungan 
perencana dengan peneliti 
menentukan jenis tikungan dalam 
desain geometrik jalan yaitu 
topografi, penentuan data 
koordinat (perencana 
mendapatkan data koordinat 
secara langsung di lapangan 
sementara peneliti mendapatkan 
data koordinat hanya melalui 
aplikasi autocad import data ke 
aplikasi excel), pemilihan 
kecepatan rencana (VR), jari-jari 
lengkung rencana (RC), jari-jari 
lengkung rencana minimum (Rmin), 
superelevasi rencana (e), panjang 
tangen (TS) dan panjang busur 
lingkaran (LC) yang didapat dari 
perhitungan. 

Saran 

Hasil evaluasi perhitungan yang 
telah dilakukan pada ruas jalan Balige 
By Pass Kabupaten Toba Samosir (Sta 
5+635 s/d Sta 9+442), pada tikungan 
yang ditinjau masih ada yang berbeda 
hasil perhitungan antara perencana 
dengan peneliti, untuk itu perlu 
disarankan bagi pengambil kebijakan 
dan instansi terkait mengenai masalah 
di daerah tinjauan ini perlu diperbaiki 
atau bila tidak memungkinkan untuk 
diperbaiki maka perlu dipasang 
rambu dan marka jalan yang sesuai 
dengan spesifikasi dan acuan standar 
yang ada agar dapat memaksimalkan 
tingkat keamanan dan kenyamanan 
bagi pengguna jalan serta dapat 
meminimalisir tingkat kecelakaan 
yang terjadi. 
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